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Tabel Lampiran 1. Sidik ragam tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, panjang daun, dan lebar daun 24 genotipe galur jagung pada kondisi normal dan

cekaman Al.
Kuadrat tengah (KT) F Tabel
SK db Tinggi tanaman Tinggi letak Panjang Lebar 0.05 0.01

tongkol daun daun
Lingkungan 1 124665,00 34175,80" 9629,74" 52,05 7,71 21,20
Ulangan dalam lingkungan 4 2126,83" 1098,48" 345,76" 421" 2,47 3,53
Genotipe 23 1996,20" 1011,44" 244,65 1,66 2,01 2,72
Genotipe x lingkungan 23 189,40™ 154,91 24,64" 0,80" 1,65 2,02
Galat 92 219,71 94,97 26,72 0,72
KK (%) 10,50 14,10 7,20 10,40

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.

Tabel Lampiran 2. Sidik ragam jumlah daun, indeks luas daun, diameter batang, dan klorofil daun 24 genotipe galur jagung pada kondisi normal dan

cekaman Al.
Kuadrat tengah (KT) F Tabel
SK db Jumlah Indeks Diameter Klorofil 0.05 0.01

daun luas daun batang daun
Lingkungan 1 544,72" 224,427 24,85 1737,40" 7,71 21,20
Ulangan dalam lingkungan 4 8,16~ 2,74 0,14" 75,53" 2,47 3,53
Genotipe 23 2,51" 1,94” 0,25" 51,84 2,01 2,72
Genotipe x lingkungan 23 1,67" 0,45" 0,17" 17,84" 1,65 2,02
Galat 92 1,19 0,29 0,11 13,42
KK (%) 9,90 14,70 17,80 8,40

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.
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Tabel Lampiran 3. Sidik ragam umur berbunga jantan, umur berbunga betina, ASI, dan ASI setelah ditransformasi ke (X + 0,5)1’2

galur jagung pada kondisi hormal dan cekaman Al.

dari 24 genotipe

Kuadrat tengah (KT) F Tabel
ASI
SK db Umur Umur ASI Transformasi 0,05 0,01
berbunga jantan berbunga betina (X + 0,5)"

Lingkungan 1 3600,00" 5390,01" 180,01 13,97 7,71 21,20
Ulangan dalam lingkungan 4 63,49" 88,20" 3,15" 0,26" 2,47 3,53
Genotipe 23 61,66~ 62,14" 2,35" 0,17" 2,01 2,72
Genotipe x lingkungan 23 8,20" 7,85" 3,30 0,25 1,65 2,02
Galat 92 9,48 11,17 1,88 0,13
KK (%) 5,30 5,50 52,40 21,10

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.

Tabel Lampiran 4. Sidik ragam umur bobot tongkol kupasan basah, diameter tongkol, panjang tongkol, dan jumah baris biji per tongkol dari 24
genotipe galur jagung pada kondisi normal dan cekaman Al.

Kuadrat tengah (KT) F Tabel
SK Db Bobot tongkol Diameter Panjang Jumlah baris 005 001
kupasan basah tongkol tongkol biji per tongkol ’ '

Lingkungan 1 117,30 6,72" 82,18 69,79 7,71 21,20
Ulangan dalam lingkungan 4 0,14" 0,07" 1,49" 1,50" 2,47 3,53
Genotipe 23 3,897 1,73 21,22 18,53" 201 2,72
Genotipe x lingkungan 23 1,237 0,84" 10,40” 10,87 1,65 2,02
Galat 92 0,13 0,04 0,79 0,87

KK (%) 15,70 5,20 6,60 7,30

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.



Tabel Lampiran 5. Sidik ragam jumlah biji per baris, kadar air biji, rendemen biji, bobot 100 biji, dan hasil biji

normal dan cekaman Al.
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24 genotipe galur jagung pada kondisi

Kuadrat tengah (KT) F Tabel
SK db Jumlah biji Kadar Rendemen Bobot I
per baris air biji biji 100 biji Hasilbji 0,05 0,01
Lingkungan 1 751,99" 45,56" 0,54~ 534,94 168,53 771 21,20
Ulangan dalam lingkungan 4 26,51 12,15 0,02 11,42" 0,207 2,47 3,53
Genotipe 23 94,49" 84,80" 0,06" 75,26" 4,87 2,01 2,72
Genotipe x lingkungan 23 28,06" 68,64~ 0,04” 49,71" 1,917 1,65 2,02
Galat 92 6,72 4,86 0,01 12,29 0,21
KK (%) 12,20 7,40 7,30 14,30 19,00

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata,

Tabel Lampiran 6. Sidik ragam panjang akar sebelum perendaman, panajng akar setelah perendaman, pertambahan panjang akar, pertambahan
panjang akar relatif dan jumlah akar setelah perendaman tujuh genotipe galur jagung pada perendaman Al dengan konsentrasi
0, 7, dan 14 ppm selama 14 hari.

Kuadrat tengah (KT) F Tabel
Panjang akar  Panjang akar Jumlah akar
SK Db sebelum setelah Pert_ambahan Rertambahan : setelah 0,05 0,01
panjang akar panjang akar relatif
perendaman perendaman perendaman
Ulangan 2 22,18" 7,83" 42,56 8344,05" 2,04" 6,94 18,00
Aluminium 2 5,59” 530,65 443,06 22269,20" 11,58" 6,94 18,00
Galat (a) 4 0,03" 3,11" 3,56" 424 47" 0,10" 2,63 3,89
Genotipe 6 50,12" 30,517 31,16~ 8955,97" 2,54" 236 3,35
Aluminium x Genotipe 12 4,337 12,88" 9,15" 1112,48" 0,49” 2,03 2,72
Galat (b) 36 0,27 7,84 9,01 690,69 0,14
KK(%) 3,90 9,40 18,40 20,70 6,00

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.



Tabel Lampiran 7.
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Sidik ragam bobot kering akar, bobot kering tajuk, rasio bobot kering akar-tajuk, pewarnaan hematoxilin, dan bobot biomassa tujuh
genotipe galur jagung pada perendaman Al dengan konsentrasi 0, 7, dan 14 ppm selama 14 hari.

Kuadrat tengah (KT) F Tabel
. Rasio bobot
SK Db Bobgﬁ(l;snng Bobot kering tajuk  kering akar- Eg;ﬁg{g;ﬁﬂ Bobot biomassa 0,05 0,01
tajuk

Ulangan 2 0,05tn 4,29* 0,01tn 0,03tn 5,05** 6,94 18,00
Aluminium 2 3,96** 25,92** 0,00tn 7,39** 50,07** 6,94 18,00
Galat (a) 4 0,01tn 0,25tn 0,00tn 0,16tn 0,18tn 2,63 3,89
Genotipe 6 3,75** 36,72** 0,14** 4,03** 54,50** 2,36 3,35
Aluminium x Genotipe 12 0,25* 1,27** 0,01* 0,26* 1,36** 2,03 2,72
Galat (b) 36 0,11 0,31 0,00 0,11 0,40
KK(%) 9,00 6,50 12,60 11,30 5,20

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.

Tabel Lampiran 8. Sidik ragam tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, panjang daun, dan lebar daun 10 genotipe populasi jagung CO pada kondisi normal

dan cekaman Al.

Kuadrat tengah (KT) F Tabel
SK Db Tinggi tanaman T'?g%:g[ﬁk Panjang daun Lebar daun 0,05 0,01

Lingkungan 1 65128,00" 19861,70** 540,11" 0,00" 7,71 21,20
Ulangan dalam lingkungan 4 1436,51" 671,88** 121,93 2,57 2,63 3,89
Genotipe 9 324,35" 145,24tn 97,78 0,51" 3,18 5,35
Genotipe x lingkungan 9 222, 71" 99,46tn 25,30" 0,89 2,15 2,95
Galat 36 209,88 139,54 33,80 0,41

KK (%) 7,80 12,50 6,70 7,40

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.
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Tabel Lampiran 9. Sidik ragam jumlah daun, indeks luas daun, diameter batang, dan klorofil daun 10 populasi jagung CO pada kondisi normal dan

cekaman Al.
SK Db Kuadrat tengah (KT) F Tabel
Jumlah daun Indeks luas daun Diameter batang Klorofil daun 0,05 0,01
Lingkungan 1 173,52 44,63 10,40° 20,07" 7,71 21,20
Ulangan dalam lingkungan 4 1,96 2,59" 0,39” 45217 2,63 3,89
Genotipe 9 1,217 0,32" 0,04" 13,31" 3,18 5,35
Genotipe x lingkungan 9 0,58" 0,49" 0,02" 14,74" 2,15 2,95
Galat 36 0,66 0,51 0,04 9,30
KK (%) 6,80 14,90 11,00 6,50

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.

Tabel Lampiran 10. Sidik ragam umur berbunga jantan, umur berbunga betina, ASI, dan ASI setelah ditransformasi ke (X + 0,5)

jagung CO pada kondisi normal dan cekaman Al.

Y2 dari 10 populasi

Kuadrat tengah (KT) F Tabel
ASI
SK Db Umur berbunga Umur bgrbunga AS] Transformasi 0,05 0.01
jantan betina (X + 0,5)
Lingkungan 1 1025,07 1706,67 86,40 8,25 7,71 21,20
Ulangan dalam lingkungan 4 79,827 111,22" 3,25 0,217 2,63 3,89
Genotipe 9 12,60° 8,12" 0,77" 0,10" 3,18 5,35
Genotipe x lingkungan 9 3,40" 3,44" 1,33" 0,15" 2,15 2,95
Galat 36 2,32 2,53 1,06 0,09
KK (%) 2,80 2,80 44,90 18,80

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.
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Tabel Lampiran 11. Sidik ragam umur bobot tongkol kupasan basah, diameter tongkol, panjang tongkol, dan jumah baris biji per tongkol 10 populasi
jagung CO pada kondisi normal dan cekaman Al.

Kuadrat tengah (KT) F Tabel
SK Db Bobot tongkol Diameter Panjang Jumlah baris 005 001
kupasan basah tongkol tongkol biji per tongkol ’ '
Lingkungan 1 65,39 2,44~ 41,81" 5,43 7,71 21,20
Ulangan dalam lingkungan 4 0,77" 0,05 0,65" 0,70" 2,63 3,89
Genotipe 9 537" 0,05 4,73" 2,57 3,18 5,35
Genotipe x lingkungan 9 1,777 0,01" 1,86" 0,29" 2,15 2,95
Galat 36 0,88 0,02 1,25 0,36
KK (%) 14,90 2,90 6,50 4,30

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.

Tabel Lampiran 12. Sidik ragam jumlah biji per baris, kadar air biji, rendemen biji, bobot 100 biji, dan hasil biji 10 populasi jagung CO pada kondisi
normal dan cekaman Al.

Kuadrat tengah (KT) F Tabel
SK do - Jumlahbiji oo airpii  RENDEMEN k6t 100 biji Hasilbiji 005 0,01
per baris biji

Lingkungan 1 94,01* 136,84tn 101,61* 1084,54** 64,81** 7,71 21,20
Ulangan dalam lingkungan 4 6,94tn 29,34** 7,55tn 25,45tn 0,60tn 263 3,89
Genotipe 9 25,80* 22,73tn 15,15* 17,46tn 7,63tn 3,18 535
Genotipe x lingkungan 9 6,30tn 7,78* 3,74tn 6,16tn 2,56* 2,15 2,95
Galat 36 10,00 3,52 9,93 16,92 1,15
KK (%) 9,50 6,00 4,10 14,40 14,60

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.
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Tabel Lampiran 13. Sidik ragam panjang akar sebelum perendaman, panajng akar setelah perendaman, pertambahan panjang akar, pertambahan
panjang relatif akar, dan jumlah akar setelah perendaman enam populasi jagung CO pada perendaman Al dengan konsentrasi O,

7, dan 14 ppm selama 14 hari.

Kuadrat tengah (KT) F Tabel
Panjang .
SK Db akar Panjang akar Pertambahan Pertambahan Jumiah akar
setelah : . . setelah 0,05 0,01
sebelum d panjang akar panjang akar relatif d
perendaman perendaman perenaaman
Ulangan 2 11,19 91,04 38,53" 65,50" 6,94~ 6,94 18,00
Aluminium 2 0,57" 412,97 430,84~ 28040,30" 6,08 6,94 18,00
Galat (a) 4 0,81" 9,66" 12,84" 1085,16™ 0,05" 2,69 4,02
Genotipe 5 65,85 168,63 206,83" 31933,10" 3,07 253 3,70
Aluminium x Genotipe 10 1,03 13,97 17,67 3330,02” 0,12" 2,16 2,98
Galat (b) 30 0,47 9,76 9,21 615,70 0,13
KK (%) 4,80 9,20 15,40 16,80

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.

Tabel Lampiran 14. Sidik ragam jumlah akar setelah perendaman bobot kering akar, bobot kering tajuk, rasio bobot kering akar-tajuk, pewarnaan
hematoxilin, dan bobot biomassa populasi jagung CO pada perendaman Al dengan konsentrasi 0, 7, dan 14 ppm selama 14

hari.
Kuadrat tengah (KT) F Tabel
. : Rasio bobot
SK Db Bobot kering Bobot_ kering kering akar- Pewarna_an Bobot biomassa 0,05 0.01
akar tajuk tajuk hematoxilin

Ulangan 2 0,66 0,75 0,008" 0,24’ 1,93 6,94 18,00
Aluminium 2 3,61 21,03 0,002" 0,79” 42,057 6,94 18,00
Galat (a) 4 0,15" 0,05 0,004" 0,03" 0,20" 2,63 3,89
Genotipe 6 12,44" 67,73" 0,047" 3,977 133,73" 236 3,35
Aluminium x Genotipe 12 0,14" 0,26™ 0,005" 0,05 0,31" 203 272
Galat (b) 36 0,18 0,38 0,003 0,09 0,62
KK(%) 11,90 7,80 12,90 12,30 6,90

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, dan ** = sangat berpengaruh nyata.
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5 SET MASAM 34 HST
iten Maros, Sulawesi Selatan-90512, Indonesia
. 4°59'0%,119°3425", 63,0m, 77°

Gambar Lampiran 1. Penampilan galur pada kondisi (a) cekaman Al) dan (b) normal
pada umur 34 hst.
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(b)

Gambar Lampiran 2. Penampilan galur pada kondisi (a) normal dan (b) cekaman Al pada

umur 30 hst.

~(b)
Gambar Lampiran 3. Penampilan populasi jagung CO pada kondisi (a) normal dan (b)
cekaman Al pada umur 30 hst.
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Gambar Lampiran 4. Penampilan populasi jagung CO pada kondisi (a) cekaman Al
dan (b) normal pada umur 105 hst.p
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Gambar Lampiran 5. Penampilan galur jagung setelah perendaman pada media kultur
hara selama 14 hari dengan konsentrasi Al 0, 7, dan 14 ppm
(A): Pop, A3-1, (B): Pop, A7-1, (C): CB,Pop, 10-1-3-1-2-2, (D):
CB,Pop, 15-4-2-1-1-1, (E): CB,Pop, 23-1-2-1-4-2, (F): Mal 03,
(G): G102612.
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Gambar Lampiran 6. Penampilan populasi jagung CO setelah perendaman pada media
kultur hara selama 14 hari dengan konsentrasi Al 0, 7, dan 14
ppm (A): Pop, Bisi-18/Sukmaraga, (B): Pop,NK-212/Sukmaraga,
(C): Bisi-18, (D): Sukmaraga, (E): NK-212, (F): ADV-777.
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Gambar Lampiran 7. Korelasi antar karakter kultur hara dengan bobot biomassa galur
jagung pada cekaman Al dengan konsentrasi O ppm Al.
AO= konsentrasi 0 ppm Al, PASb= panjang akar sebelum
perendaman, PASt= panjang akar setelah perendaman, PPA=
pertambahan panjang akar, PPAR= pertambahan panjang akar
relatif, BAA= bobot kering akar, BKT= bobot kering tajuk,
RBABTAO= rasio bobot kering akar-tajuk, ALAK= serapan Al
akar, ALAT= serapan Al tajuk, H= skor pewarnaan hemotoxylin,
JST= jumlah akar setelah perendaman, BIO= bobot biomassa,
RAL= rasio serapan Al akar-tajuk, serta ISC = indeks sensivitas
cekaman.
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Gambar Lampiran 8. Korelasi antar karakter kultur hara dengan bobot biomassa galur
jagung pada cekaman Al dengan konsentrasi 7 ppm Al.
Al= konsentrasi 7 ppm Al, PASb= panjang akar sebelum
perendaman, PASt= panjang akar setelah perendaman, PPA=
pertambahan panjang akar, PPAR= pertambahan panjang akar
relatif, BAA= bobot kering akar, BKT= bobot kering tajuk,
RBABTAO= rasio bobot kering akar-tajuk, ALAK= serapan Al
akar, ALAT= serapan Al tajuk, H= skor pewarnaan hemotoxylin,
JST= jumlah akar setelah perendaman, BIO= bobot biomassa,
RAL= rasio serapan Al akar-tajuk, serta ISC = indeks sensivitas
cekaman.
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Gambar Lampiran 9. Korelasi antar karakter kultur hara dengan bobot biomassa galur
jagung pada cekaman Al dengan konsentrasi 14 ppm Al.
A2= konsentrasi 14 ppm Al, PASb= panjang akar sebelum
perendaman, PASt= panjang akar setelah perendaman, PPA=
pertambahan panjang akar, PPAR= pertambahan panjang akar
relatif, BAA= bobot kering akar, BKT= bobot kering tajuk,
RBABTAO= rasio bobot kering akar-tajuk, ALAK= serapan Al akar,
ALAT= serapan Al tajuk, H= skor pewarnaan hemotoxylin, JST=
jumlah akar setelah perendaman, BIO= bobot biomassa, RAL=
rasio serapan Al akar-tajuk, serta ISC = indeks sensivitas
cekaman.
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Gambar Lampiran 10. Korelasi antar karakter kultur hara dengan bobot biomassa
populasi jagung CO pada cekaman Al dengan konsentrasi O
ppm Al.

AO= konsentrasi 0 ppm Al, PASb= panjang akar sebelum
perendaman, PASt= panjang akar setelah perendaman, PPA=
pertambahan panjang akar, PPAR= pertambahan panjang akar
relatif, BAA= bobot kering akar, BKT= bobot kering tajuk,
RBABTAO= rasio bobot kering akar-tajuk, BIO= bobot
biomassa, ALA= serapan Al akar, ALT= serapan Al tajuk, RAL=
rasio serapan Al akar-tajuk, Hx= skor pewarnaan hemotoxylin,
JST= jumlah akar setelah perendaman, dan ISC = indeks
sensivitas cekaman.
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Gambar Lampiran 11. Korelasi antar karakter kultur hara dengan bobot biomassa
populasi CO jagung pada cekaman Al dengan konsentrasi 7
ppm Al.

Al= konsentrasi 7 ppm Al, PASb= panjang akar sebelum
perendaman, PASt= panjang akar setelah perendaman,
PPA= pertambahan panjang akar, PPAR= pertambahan
panjang akar relatif, BAA= bobot kering akar, BKT= bobot
kering tajuk, RBABTAO= rasio bobot kering akar-tajuk, BIO=
bobot biomassa, ALA= serapan Al akar, ALT= serapan Al
tajuk, RAL= rasio serapan Al akar-tajuk, Hx= skor pewarnaan
hemotoxylin, JST= jumlah akar setelah perendaman, YM=
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hasil biji pada cekaman Al, dan ISC = indeks sensivitas
cekaman.
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Gambar Lampiran 12. Korelasi antar karakter kultur hara dengan bobot biomassa

populasi jagung CO pada cekaman Al dengan konsentrasi 14
ppm Al.
A2= konsentrasi 14 ppm Al, PASb= panjang akar sebelum
perendaman, PASt= panjang akar setelah perendaman, PPA=
pertambahan panjang akar, PPAR= pertambahan panjang
akar relatif, BAA= bobot kering akar, BKT= bobot kering tajuk,
RBABTAO= rasio bobot kering akar-tajuk, BIO= bobot
biomassa, ALA= serapan Al akar, ALT= serapan Al tajuk,
RAL= rasio serapan Al akar-tajuk, Hx0O= skor pewarnaan
hemotoxylin, JST= jumlah akar setelah perendaman, YM=
hasil biji pada cekaman Al, dan ISC = indeks sensivitas
cekaman.
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Konsentrasi Al

Genotipe
Pop, A3-1

Pop, A7-1

CB,Pop10-1-3-1-2-2

CB,Pop15-4-2-1-1-1

CB,Pop23-1-2-1-4-2
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Gambar Lampiran 13. Penampilan akar galur jagung dengan pewarnaan hematoxylin
setelah ditumbuhkan pada media larutan hara selama 14 hari
dengan konsentrasi Al : (A) 0 ppm, (B) 7 ppm, dan (C) 14 ppm.
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. Konsentrasi Al
Genotipe 0 ppm ‘ 7 ppm 14 ppm
Pop, Bisi-18/ )

Sukmaraga

Pop, NK-212/

Sukmaraga

Bisi-18

Sukmaraga

NK-212
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ADV-777

A
Gambar Lampiran 14. Penampilan akar populasi jagung CO dengan pewarnaan

hematoxylin setelah ditumbuhkan pada media larutan hara

selama 14 hari dengan konsentrasi Al : (A) 0 ppm, (B) 7 ppm,
dan (C) 14 ppm.

B C
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Tabel Lampiran 15. Daftar galur jagung yang digunakan dalam penelitian

No Galur Keterangan
1 Pop Al-1 Galur
2  PopA2-1 Galur
3 Pop A3-1 Galur
4  Pop A4-1 Galur
5 Pop A5-1 Galur
6  PopA6-1 Galur
7  PopA7-1 Galur
8 CB,Pop 03-7-1-1-1-1 Galur
9 CB,Pop10-1-3-1-2-2 Galur
10 CB,Pop 11-1-1-1-1-1 Galur
11  CB,Pop 11-2-3-4-2-1 Galur
12 CB,Pop11-3-1-4-2-2 Galur
13 CB,Pop 15-1-1-1-1-2 Galur
14  CB,Pop 15-1-2-1-2-1 Galur
15 CB,Pop 15-4-2-1-1-1 Galur
16  CB,Pop 23-1-2-1-4-2 Galur
17  CB,Pop 23-2-1-3-2-1 Galur
18 CB,Pop 27-5-3-1-2-1 Galur
19 CB,Pop 28-5-2-2-2-2 Galur
20 CB,Pop 28-7-3-2-2-2 Galur
21 Mal 03 Galur pembanding medium toleran
22 Clyn-231 Galur pembanding peka
23  G102612 Galur pembanding peka
24 B11209 Galur pembanding peka

Tabel Lampiran 16.

Daftar populasi jagung CO dan varietas pembanding yang

digunakan dalam penelitian

No Populasi CO Keterangan
1 Bisi-18/Sukmaraga Populasi CO
2 Nasa-29/Sukmaraga Populasi CO
3 JH-37/Sukmaraga Populasi CO
4 NK 212/Sukmaraga Populasi CO
5 Bisi-18 Populasi CO pembanding toleran
6 Sukmaraga Populasi CO pembanding toleran
7 Nasa-29 Populasi CO pembanding medium toleran
8 JH-37 Populasi CO pembanding medium toleran
9 NK-212 Populasi CO pembanding medium toleran
10 ADV-777 Populasi CO pembanding medium peka
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Tabel Lampiran 17. Hasil analisis tanah pada lahan normal sebelum penelitian

Parameter Nilai Harkat
Tekstur
Liat (%) 39,00
Debu (%) 46,00 Lempung liat berlumpur
Pasir (%) 15,00
pH: H,O (1:2,5) 6,60 Netral
pH:KCI (1:2,5) 5,567 agak masam
C- Organik (%) 0,89 Sangat rendah
N Total (%) 0,13 Rendah
P Bray 1 (ppm) 130,00 Sangat tinggi
P,0s-HCI 25% (mg/100 g 40,00 Sedang
K20 HCI 25% 47,00 Tinggi
KTK-dd (me/100 g)
K-dd 0,05 Sangat rendah
Ca-dd 23,90 Sangat tinggi
Mg-dd 1,50 Sedang
Na-dd 0,04 Sangat rendah
Kejenuhan Al (%) 0,00 Sangat rendah
H* 0,00
KTK (me/100 g) 24,09 Sedang
Kejenuhan basa (%) 100,00 Sangat tinggi

Sumber : Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, dan Air BPTP Sulawesi Selatan.



Tabel Lampiran 18. Hasil analisis tanah pada lahan masam sebelum penelitian
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Parameter Nilai Harkat
Tekstur
Liat (%) 37,00
Debu (%) 26,00 Lempung liat
Pasir (%) 37,00
pH: H,O (1:2,5) 5,12 Masam
pH:KCI (1:2,5) 4,65 Masam
C- Organik (%) 1,82 Rendah
N Total (%) 0,14 Rendah
P Bray 1 (ppm) 35,00 Tinggi
P,0s-HCI 25% (mg/100 g) 16,00 Rendah
K20 HCI 25% 98,00 Sangat tinggi
KTK-dd (me/100 g)
K-dd 0,44 Sedang
Ca-dd 14,24 Tinggi
Mg-dd 3,22 Tinggi
Na-dd 0,20 Rendah
Kejenuhan Al (%) 22,13 Sedang
H* 0,24
KTK (me/100 g) 24,52 Tinggi
Kejenuhan basa (%) 74,00 Sangat tinggi

Sumber : Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, dan Air BPTP Sulawesi Selatan.
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Tabel Lampiran 19. Komposisi larutan hara yang digunakan

Larutan stok

Total komposisi

Nama Bahan Kimia Konsentrasi  Stok Unsur hara <onsentrasi Konsentrasi
D) (mi71) (mgll) (M)

Makronutrient Ca(NOs),,4H,0 270,00 3,08 Ca 141,10 3527,00

NH4NO; 33,80 NO3-N 152,00 10857,00

NH4-N 18,20 1300,00

KCI 18,60 2,31 ClI 21,05 595,00

K>SO, 44,00 S 18,79 587,00

KNO; 24,60 K 91,80 2310,00

Mg(NO0s),6H,0 142,40 1,54 Mg 20,80 855,00

KH,PO, 1760 035 P 1,40 4,50

Fe(NO3)3,9H,0 20,30 154 Fe 4,30 77,00

HEDTA 13,40 HEDTA 20,60 75,00

Mikronutrient  MnCl,,4H,0 2,34 0,77 Mn 0,50 9,10

H;BO; 2,04 B 0,27 25,00

ZnS0,4,7H,0 0,88 Zn 0,15 2,29

CuS0,,5H,0 0,22 Cu 0,04 0,63

Na,Mo0O,,2H,0 0,26 Mo 0,08 0,83

Na 0,04 1,74

Sumber : Magnavaca (1982) dalam Urrea-Gémez et al, (1996).
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Tabel Lampiran 20. Data curah hujan bulanan (mm) pada saat penelitian di lapangan

Tahun Januari Februari Maret April  Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
2021 820 421 628 298 77 87 79 104 84 245 542 862
Rata-Rata 820 421 628 298 77 87 79 104 84 245 542 862
Normal Bawah 697 358 534 253 65 74 67 88 71 208 461 733
Normal Atas 943 484 722 343 89 100 91 120 97 282 623 991

Sumber : BMKG Kabupatean Maros, Sulawesi Selatan, 2022.
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Gambar Lampiran 15. Denah penelitian galur jagung pada lahan normal dan lahan masam (cekaman Al)
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Gambar Lampiran 16. Denah penelitian galur jagung pada lahan normal dan lahan masam (cekaman Al)
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Gambar Lampiran 17

. Denah penelitian screening galur jagung melalui kultur hara
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Gambar Lampiran 18. Denah penelitian screening populasi jagung CO melalui kultur hara

171



